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1.1. Latar Bclakang !\lasalah 

BAB 1 

PENDAHULlJAN 

1\:rusahaan adalah \\adah dimana proses produksi dan proses laJU organisasi 

hcqalan. dengan dukungan komponen-komponen dtdalarnnva pcrusahaan 

mel~mg~ungkan or~raS~onalt sastm a dengan seksama hcrdasarkan at as r~r.:ncanaan 

\an~ ll'lah d1huat dla\\al h.:rJmma suatu pcrusahaan ters.:hut l'.:rusahaan tldak Japat 

dilepaskan dan pnencanaan vang matang dan pcmilihan SDM \ang t.:rarnpil. 

produktif sena knmpct.:n. hal 1111 dilakukan untuk memarukan. memantapkan langkah 

pcrusahaan dalam mempcrhaik1 kinerjanya dan memhina huhungan ba1k dalam 

Pemhentukan huhungan ha1k dalam cnmpum· ,,trucfun· d1s1111 adalah l~rupa 

menjaga hubungan ba1k antam pihak pcmerintah, stake holda. d1reks1 hmgga p1hak 

serikat buruh. Pola hubungan inilah yang akan menjaga stabilnas fungsi pcran vang 

terdapat dalam sistem opcrasional pcrusahaan. Dalam hal ini pcran pcmenntah 

dibutuhkan sebagai JCinbatan yang kerap kali dapat memocnkan konklus1 apahila 

terjadi permasalahan didalamnya. 

Dalam pcrjalanan waktu setiap usaha yang dilakukan untuk mcngemhangkan 

mutu pcrusahaan dan mewujudkan kesejahteraan karyawan hampir d1pasttl.an 

memiliki kendala-kendala tersendiri atau hambatan-hambatan tersend1ri. Hamhatan 

dan kendala yang sangat dirasakan oleh pihak perusahaan dewasa ini adalah dunarus 
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perusahaan harus dihadapkan pada konteks permasalahan seputar kebijakan 

pemerintah mengenai kenaikan harga BBM, yang keberadaannya sangat memberikan 

dampak negatifbagi perusahaan dimana dalam proses penyelesaian masalahnya harus 

mclalui pengambilan keputusan yang efek'1if. 

Pemerintah melalui sekertaris negara mengeluarkan sebuah fatwa atau 

~qmtusan bcrupa Pcraturan Presiden Republik Indonesia nomor 22 tahun 2005 

tcntang harga 1ual cccran bahan bakar minyak dalam negeri, dalam peraturan ini 

dr,clas~an tcntang kcnaikan seluruh harga bahan bakar minyak, dampaknya adalah 

rna~vara~at sangat mcrasakan keterpurukan karena seluruh aspek kehidupan dan 

p•.:rc~onorman ncgara mcngalami ketidakstabilan sebagai akibat dari keputusan 

remcnntah tcrsebut ( 1\.cnaikan Harga BBM, 2005, para.3) 

1\.cnarkan BBM vang sangat beretek negatif ini, dampaknya akan 

mcmrengaruhr mans semua sektor kehidupan. Dikutip dari hasil penelitian dampak 

renghapusan subsrdr BBM terhadap kinerja sektor riil yang dilakukan Agunan P. 

Sarnmrr. ~cnarkan BRM akan segera ditanggapi oleh sektor industri dengan 

mela~u~an rc-plamung Menurut agunan dengan melakukan re-plunnmg, maka 

['l.:ru-.aha;sn hrsa mclakukan penghematan dalam tmancwl dan sistem pemanfaatan 

:"liJ\1 l'l.:nghcmatan 101 akan mcngurangt btaya produksr dan mengurangt tenaga 

lt·qa vang kurang produktif sehingga akan dapat mcmbantu rerusahaan dalam 

rnda~u~an proses pengambilan keputusan yang efe~llf 1 Agunan . ..:uu". Ltd Ncgatrf 

111\\1 rara5 .. 
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Dampak psikis yang memmpa pihak perusahaan pasca kenaikan BBM, 

terhadap kenaikan harga bahan baku produksi dan penambahan modal usaha adalah 

berupa dorongan pemikiran untuk menata ulang perencanaan dan target perusahaan 

demi menyesuaikan dengan kontcks situasi vang sedang berkembang, semua itu 

dilakukan dalam rangka mempertahankan keadaan perusahaan. 

Kenaikan harga dtatas mcntmhulkan ham·ak pcrmasalahan, kalangan yang 

me rasa dirugikan maurun 'ang hcrtanggung J<mah tcrhadar adam a kcnaikan harga 

BBM ini kemudian memunculkan hchcrapa tuntutan mcnghadart rroblcmatika yang 

scdang mereka hadart dcmt mcn1aga kcpcntmgan rnasmg-masmg rthak. tuntutan 

yang muncul sepcrtt kenatkan gaJt kar\a\\an \ang la\ak dan kcpatuhan pcrusahaan 

tcrhadap regulasi yang berlaku karcna kctcnkatan hukum dcngan pcmcrintahan. 

Menghadari tuntutan-tuntutan tcr-..chut. tcrlchth dan pthak perusahaan scndiri 

merasa tertekan dalam kcadaan pcrusahaan \ang haru~ mcmcsuatkan dengan 

kepcntingan-kcpentingan pihak-pihak lam tcrutama dan pthak pemcrintah dan 

karyawan, semua itu berpengaruh pada kincf]a perusahaan. karcna dalam hal ini 

pihak perusahaan dalam pcmahamanma mcngcnat lontcb sttuast tnt. apabila 

masalah kenaikan harga BBM ini ttdak mcncmUt ttttl.. tcngah mala perusahaan udak 

akan bertahan lama. 

Pada konteks situasi seperti tnt peranan manu"a orgamsasi yang mewakili 

pihak perusahaan sebagai kornponcn pcndorong hcrhastlnva stabilitas dan 

produktifitas produksi dalam hal ini pthal.. mcnatc-mcn. harus dapat menyelesaikan 

pennasalahan melalui suatu pcngambtlan l..crutu-..Jn \ang tcpat yang nantmya akan 
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dapat menciptakan solusi-solusi yang inovatif dan sekiranya membantu untuk 

mengatasi permasalahan yang sedang berkembang. 

Menurut Ralph C.Davis (Drummond, 1998: 92), pengambilan keputusan 

adalah proses pencarian hasil pemecahan masalah yang dihadapi dengan tcgas Suatu 

pengambilan keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu pertanvaan. 

Pengambilan keputusan harus dapat mcnjawab pcrtanyaan tcntang ara \ang 

dibicarakan dalam hubungannya dengan perencanaan. Pengambilan kcputu;.an Japat 

pula berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimpang dan rcncana 

semula. 

Manusia adalah mahluk pembuat keputusan, pengambil keputusan. pencntu 

atas sebuah pilihan dari scjumlah pilihan. Pengambilan keputusan te~adi set1ap saat 

scpanjang hidup manusia Kehidupan manusia adalah kehidupan vang selalu d11si 

oleh peristiwa pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan merupakan prasvarat 

pcncntu tindakan. Pcngambilan keputusan causa bagi respon tindakan, bagi effect 

konsekuensi Terlehih hagi manusia yang bekerja dan selalu berhadapan dengan 

aktifitas organisasi sepert1 pada konteks kasus diatas. 

Secara psll-.ologJs. pengambilan keputusan disebut sebaga1 seni karena 

kcgiatan tcrscbut sclalu d1hadapkan pada SCJumlah pcristiwa yang mcmiliki 

karakteristik keunikan tersend1ri Pengamhilan keputusan merupakan ilmu dan seni 

yang harus d1raharnJ dm1Jiii-.J dan dJI-.crnhangkan secara mendalam oleh set1ap orang, 

hila manusia gaga! dalam penerapanm a maka beragam masalah akan rnuncul scinng 

kcgagalan terschut 
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Menurut Anoraga dan Suyati keputusan yang diambil dapat diasumsikan baik 

bila telah memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut yaitu keputusan diambil sebagai 

pemecahan masalah yang dihadapi, sedapat mungkin cepat dan tepat, bersifat rasional 

artinya dapat diterima akal sehat, bersifat praktis dan pragmatis artinya dapat 

dilaksanakan dengan kemampuan yang ada, berdampak negatif seminimal mungkin, 

mcnguntungkan ham·ak pihak dcmi kclancaran kerja dan arah tujuan yang hendak 

d1cara1. dapat d1c\aluas1 untuk masa yang akan datang (Elysia, 2000: 14). 

Kual1tas dan J..cputusan yang diambil oleh para manajer dari scbuah 

pcrusahaan mcrupakan ukuran dari cfektifitas mereka. Secara tradisional keputusan 

'ang d1rrograrn tclah d1tangam dcngan peraturan. prosedur kerja yang standar. dan 

struktur organisas1 vang mengambangkan prosedur khusus untuk menanganinya. 

Schald,ma. J..crutusan \ang tidak diprogram secara tradisional telah ditangani 

dCrl!,!an J1TO~'' pcTnL"Cahan pcrsoa]an UffiUffi, pertirnbangan, intuisi dan kreatifitas, 

namun. tckmJ.. prof>lem ·'"'''lfl}.!. modem bel urn banyak kemajuan dalam meningkatkan 

pcngarnhdan J..crutu'>an vang tldak diprogram. dibandingkan dengan kemajuan dalam 

pcn!,!arnhdan J..cputu,an \an!! d1rrograrn 

Sccona 1d....-.. 11 r~:rhat1an utama dan manaJcmcn puncak seharusnva d1pusatkan 

rada kcputusan \ang !ldak diJ1TO!:,'Tam, sedangkan manaJCffiCn Jcnpng pcrtama 

seharusnYa mcmr11:rha!lkan kcputusan yang diprogram. ManaJer mencngah dcngan 

kchamakan nri.'<Hll'<~'l rncmusatkan perhatian mereka scbag1an bcsar pada kcrutusan 

yang d1rr"~·ram 1•alaurun dalam beberapa hal mereka akan 1kut serta dalam 

kcputusan 1an~· udal.. d1rrogram. Dengan perkataan lain sifat. frekucns1. dan tlngkat 



6 

kepastian yang mengelilingi suatu persoalan harus menentukan jenjang manajemen 

manakah yang seharusnya mengambil keputusan (Donnely, 2000: 462). 

Pengambilan keputusan yang efektif adalah pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh individu dengan melihat. rn~rnahami dan rnengenal konteks situasi 

yang sedang terjadi, dari sini nantinya akan tunbul patirnbangan-pert1rnbangan yang 

kernudian secara natural akan rnernbcntuk mrml "'' mdt\ tdu. sehmgga rn~nanggapi 

perrnasalahan tersebut individu h:lah rn~ngaloka~tkan p.:mtktrannva dengan 

pernecahan rnasalah sesuai dengan taraf /ugh .\tukn dan restko yang nantinya 

diternpuh, sehingga persiapan yang dtlakukan akan lebth opttrnal 

Pertirnbangan-pertirnbangan vang muncul dalarn pros~s p.:ngarnbilan 

keputusan hendaknya rnelihat pacta kontcks tujuan yang akan dtcapai. kondisi yang 

sedang terjadi dalarn hal ini adalah kondtsi kontlik yang dtalarnt perusahaan, batas 

waktu penyelesaian rnasalaha (tune pressure). jents rnasalah yang dthadapi, inforrnasi 

yang diperoleh dan yang paling utama adalah pcngalarnan s~rta faktor-faktor 

lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap garnbaran dinamika pengambilan 

keputusan yang muncul. 

Gambaran pengambilan keputusan adalah dimana individu dalam organtsast 

harus menentukan, rnempertimbangkan hal-hal apa saja yang sekiranya berefek 

ncgatif dan menimbulkan masalah, dalam hal ini individu sebagai pihak yang merasa 

'angat dtrugikan dalam konteks k~natkan harga BBM, harus rnencari cara untuk 

mcngcmbaltkan keadaan perusahaan mereka. Gambaran konteks situasi yang harus 

m~r~ka hadapi, antara lain : 
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I. Dalam kondisi tertekan mereka harus merubah keseluruhan perencanaan awal 

perusahaan, pertimbangan budget dan perubahan anggaran belanja perusahaan 

(berdasarkan target penjualan, pendapatan dan pengeluaran modal). 

2. Mempertahankan mutu dan kualitas produk dengan konsekuensi mereka harus 

menambah modal yang dimiliki untuk pembelian harga bahan baku dan bahan 

bakar yang meningkat. 

3. Perusahaan harus menaikkan harga produk dengan konsekuensi terburuk mereka 

akan kehilangan konsumen, karena dengan kebutuhan yang melonjak drastis 

pihak konsumen akan lebih memperhitungkan untuk mencari produk yang lebih 

murah dan dapat menampung kebutuhan mereka.(Kusnadi, 2000: 211 ). 

Setiap upaya selalu memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri, dalam 

kasus ini pengambilan keputusan yang diperoleh dan yang paling banyak digunakan 

oleh perusahaan-perusahaan pasca kenaikan harga BBM 2003-2005 ini adalah 

melakukan efisiensi karyawan sebagai penyelesaian masalah. 

Hal ini banyak menimbulkan protes dan demonstrasi dimana-mana. Pada 

kasus masp10n terhitung scjak 1998, tiga perusahaan dalam Maspion Group tclah 

merumahkan 2 000 karyawan Km1 pckerja PT.Maspion tmggal 18.000 orang untuk 

mengatas1 permaslahan berkenaan dengan kenmkan harga BBM. 

Selain itu fenomcna-fenomcna yang terJadl pada sektor industri terkait dengan 

pcngambilan keputusan pcrusahaan 'ang d1alam1 oleh para pengusaha 1111 lam bat laun 

JUga memberikan perubahan bag1 hubungan mdustnal vang terJadi antara pemerintah, 

pcrusahaan dan pihak buruh Dalam hal 1111 hubungan industrial antara pthak 
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perusahaan dan buruh akan terganggu stabilitasnya karena disatu pihak adanya 

keinginan perusahaan untuk melakukan re-planning secara menyeluruh karena 

meningkatnya biaya produksi, sedangkan dilain pihak buruh yang tergabung dalam 

scrikat buruh akan menuntut adanya kenaikan upah minimum kabupaten (UMK) 

sehmgga nas1b buruh dan kese.Jahteraan hidup akan terpenuhi. 

Rcahtasnya adalah tcrJadi ketegangan pada hubungan mdustnal karcna tlda~ 

adama kcsepakatan \ang tercapa1. hal ini dapat terlihat mclalu1 dcmonstras1 vang 

tcr_1adi d1mana-mana. dalarn hal ini seluruh pihak yang terhbat merasa tldak ada solus1 

vang wt/1-IWI, schmgga !ldak kun1ung ada penyelesa1an bahkan p1hak buruh scrna~m 

mcnuntut pcrba1kan nasih djandra. Perkembangan Kasus Masp1on. ::oo5. para:: l 

Scpcrti yang dialam1 oleh PTMa<;pion, Direktur Surnber Dava Manus1a Masp10n 

Group Andy Tjandra mcngatakan, kondisi produksi perusahaan k1111 mernhutuhkan 

biaya tinggi sebagai dampak adanya kenaikan harga BBM tcrutama dalam ~ontcb 

pembiayaan karyawan, tetapi produktivitas tenaga kerja rendah schingga 101 mcnJad• 

dilema tersendiri bagi pihak perusahaan. 

Tuntutan pekerja terhadap kenaikan upah minimum kabupaten (lJMK) belum 

tentu dibarengi dengan kenaikan produktivitas kerja. Sebab. d1 saat kond1s1 ma~rn

ekonomi sedang lesu. banyak perusahaan melakukan re-planmng. 

Andy Tjandra menyatakan belum menghitung kerugian akibat tcrhcnt1ma 

rroduksi PT Maspion selama masa demonstrasi karyawan. Dalam suatu kcscm[l<lWn 

ter_1adi pertemuan antara ketiga komponen hubungan industrial, namun tetap !Ida~ .k1a 

titik tcmu antara pihak perusahaan dan buruh bahkan pihak pcmerintah dalam hal am 
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pihak pemerintah daerah juga merasa kurang bisa menjembatani antara kedua belah 

pihak meskipun mereka sudah berusaha secara optimal (Tjandra, Perkembangan 

Kasus Maspion, 2005, para.4). Oleh karenanya Individu dalam proses pengambilan 

keputusan harus mengumpulkan segala infonnasi yang masuk berkenaan dengan 

tindak-tanduk perusahaan, fakta-fakta terbaru dllapangan dan mformasi-infonnasi 

relevan baik secara ekstemal atau internal pcrusahaan Dalam melakukan proses 

pengambilan keputusan, perusahaan menggunakan dua hal pcntmg ~chaga1 

pertimbangan kematangan sebuah keputusan yaitu pcngalaman dan mfiJnna~I 

Infonnasi yang relevan dapat diperolch mclaiUI hngkungan dan media cetak 

maupun dari argumentasi masyarakat tentang pcrkcmbangan kasus. scbaga1 contoh 

dalam konteks kasus ini informasi diperoleh melaiUI masa perubahan kapasitas kasus 

kenaikan harga BBM 2003 dan perkembangan kasus Maspion. 

Setiap keputusan dibuat berdasarkan keadaan lingkungan dari pengambilan 

keputusan, lingkungan merupakan wadah dari kumpulan informasi, altcmat1f. nilai 

dan pilihan-pilihan. Setiap keputusan yang ideal dihasilkan beradasarkan infonnasi 

dari lingkungan, namun semua itu juga tidak Iepas dari waktu dan usaha yang 

dilakukan (Salusu, 1998 326) 

ManaJcmcn yang profesional vang diakui kredibilitasnya, tentunya tidak 

terlepas dari ilmu dan pengetahuan yang diperolehnya selama ini di dalam lembaga 

pcndidikan scrta kenvataan sehari-hari berhadapan dengan berbagai kasus yang 

mcn1mpa pcrusahaan Untuk itu, pembentukan kematangan berpikir harus selalu 

dltmgkatkan Pcningkatan tcrscbut dimungkinkan tcrkait dengan pembenahan 
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profesionalisme dalam pengelolaan sistem dan kinerja SDM, peningkatan kuantitas 

dan kualitas penunjang aktualisasi potensi SDM, peningkatan kesejahteraan karyawan 

untuk menunjang iklim perusahaan, penyediaan fasilitas pendukung kelancaran bagi 

aktivitas produksi, penyusunan reward and pwushmenl yang seimbang dalam konteks 

budaya perusahaan. 

lndividu mcnggunakan lmgkungan dan mli.lfmasi scbagai usaha untuk 

mcngcmbangkan pola bcrp1k1r mcrcka dalam mcmbcntuk knowledge dan skill mereka 

vang mereka perolch di hngkungan ( usaha pembcntukan pengalaman individu), yang 

kcmud1an pada kenyataannya hal tcrscbut d1guna~an scbaga1 acuan pencarian solusi, 

karena paradi~:,'llla bcrpikir mcrcka muncul dan pengalaman-pengalaman yang mcreka 

peroleh selama ini, dalam konteks kasus m1 pengalaman mercka dapatkan adalah dari 

personal hw/Jmg clwracrer yang bcrasal dan pro-.c~ pendldJkan, marururum dan trw/ 

error yang mereka dapatkan sclama mcn1alam h1dup ( lruhndual characrenlltc and 

expenence, 2002, para.4 ). sclain itu mcrc~a ham a~ bclaJar dan kontcks kasus yang 

stmilwr atau typtcul dcngan kasus yang merda hadap1, dalam hal ini kasus kenaikan 

harga BBM 2003 dan kasus Maspion 

Mercka menggunakan kescl uruhan 1"11 .t<.li !!rna l>c.:rp1 ~~ r dan mmd ser d1atas 

untuk mcncmukan solusi yang dapat mcnf!cmhall~an ~cadaan menjadi normal, 

namun dalam menjalankan keputusan tcrschul 1nJ" 1Ju harus tetap memperhat1kan 

perubahan kapasitas kasus ( changm>:. cum. t 1; ":hmgga apabi Ia tcrjadi kegagalan 

pada masa lalu atau pengalaman yang lampau ma~a dapat dilakukan klarifikasi dan 

dapat kembali dimodifikasi kembah mcmc'll4'._·tn ._1•ntcb kasus yang berkembang 



I I 

(Klein, Recognition Primed Decision Making, 2005, para.6), sehingga dalam proses 

pergeserannya mungkin kasus dapat teratasi dengan menggunakan altematif-altematif 

solusi lain yang sekiranya dapat menguntungkan berbagai pihak yang terkait dan 

mengatasi masalah dcngan 11'111-wm solulton. 

Peran indr\ rdu scbagai leader dalam proses pengambilan keputusan, terkait 

kontcks kasus kcnarkan harga BBM sangat dipcrlukan sebagai pcncntu kchrJakan 

perusahaan yang drpunpm untuk t-nsa mcn_1awab tuntutan berbagai pihak \ang tcrkall 

Seorang leader vang mengamhil peran scbagai decmon maker dalam pengamhilan 

kcputusan yang mcncntukan kchrJakan sangat berpengaruh tcrhadap kcadaan 

suatu organrsasr vang dra prmpm Kontcks organisasi dan mdividu vang mcmcgang 

kendali pengambilan keputusan berkolaborasi sccara unik dan khas. Organrsasi tidak 

bisa mcncntukan kcbrJakannya sendlfl, dcrl1lkian Juga manusra yang ada dalam 

organisasi kctrka mcngambrl kcputusan trdak pemah tcrlcpas dari struktur dan nonna 

yang ada dalam organisasi scbagai kontcks yang mclatarbelakangi. 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk memahami lebih jauh bagaimana 

sebcnarnya para dectson maka mcngambil keputusan untuk menghadapi kontcks 

kasus kcnaikan harga BBM, perubahan kapasitas kasus kenaikan harga BBM 2003 

menjadi tahun 2005 dengan kapasitas pcnghitungan yang lebih tinggi untuk scmua 

aspck-aspek pendorong operasional kerja dari sebelumnya karena dengan mcmahami 

bagaimana scbcnamya pengambilan keputusan tersebut, maka dapat dikctahui model 

dan pcndckatan pengambilan keputusan yang dipilih oleh para decision maker, dasar 

pertimbangan dan pengenalan konteks situasi yang mcnghasilkan perilaku-perilaku 
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relevan, dan keterkaitannya dengan berbagai konteks lain dalam organisasi maupun 

dinamika personal dalam diri individu yang menjadi decision maker. 

1.2. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk memahami lebih jauh bagaimana 

scbcnamya para dt'nwn maker mcngambll kcputusan untuk menghadapi konteks 

kasus kcnatl..an harga BBM l'cruhahan l..apasllas kasus kcnatkan harga BBM 2003 

menjadi tahun 2005 dcngan kapasttas pcnghttungan vang lcbih tinggi untuk semua 

aspek-aspek pendorong opcraswnal J...cqa dan schclumnva karcna dcngan memahami 

bagaimana schcnamya pengamhtlan keputu-.an tcrschut. maka dapat diketahui model 

dan pcndckatan pcngambilan kcputusan vang dtptlih olch para deciswn maker, dasar 

pertimbangan dan pengcnalan kontcks \ltua-.t \ang mcnghaslikan pcrilaku-perilaku 

relevan. dan keterkallannva dengan hcrhagat 1-ontek., lam dalam organisasi maupun 

dinamika personal dalam diri indtvtdu yang menJadt decmon maker. 

Dalam kaitannya dengan pengamhllan kcputusan. hanvak sekali konsep dan 

teori pendukung yang dipergunaJ...an l'l·nl·illt mencoha mclihat fenomena dan 

permasalahan yang ada, dalam kattann' a dc:ngan langl..ah-langkah kebijakan dalam 

ranah teori pcngambilan keputu-.an ~1umlah teon mencoba dikaitkan untuk 

membuat analisa titik temu dcngan fakta Scmcntara fakta-fakta mcngenai strategi 

pengambilan keputusan perusahaan 'an!! Jtlakukan olch pthak manaJemen 

menunjukkan kompleksitas yang rumtt 
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Melihat permasalahan yang berkaitan dengan langkah-langkah pengambilan 

keputusan untuk menemukan solusi masalah hubungan industrial terkait dengan 

kenaikan harga BBM, banyak sekali fakta-fakta yang menunjukan kondisi alamiah 

yang dihadapi oleh perusahaan X, diantaranya: 

I. { 'ncalum dmunuc cnndtltnns (kondisi dinamis ~ selalu bcruhah tidak tentu 

k<.:adaanm a 1. dalam kananma dengan pengambilan keputusan tnt. pcruhahan 

pcraturan pcmcrmtah tcntang kcnaikan harga BBM. Pcrubahan-pcruhahan vang 

dtscnga)a karcna adanva pcrgolakan politik dan ketidakstahilan kcadaan ckonomt 

makro scrta pcruhahan \ang mcngmngi adanya perubahan ttu ~cndtn ( pcruhahan 

kontcks kasus, pcrubahan konscp bcrpiktr dan lain sebagainya ). 

2. !II .ltruc/llr<'d pmh/ems ( permasalahan struktur), dalam kaitannva dcngan faktor 

pcrubahan aturan perusahaan dan aturan pemerintah yang menyelaraskan dcngan 

kapasttas kasus dalam hal ini kasus kenaikan harga HBM 2003 ~ :'IW!". 

dimungkinkan terJadinya perubahan dalam tatanan regulasi, berbagat tuntutan 

mengenai kesejahteraan karyawan dan operasional kerja scrta permasalahan 

perencanaan perusahaan mengena1 pemanfaatan sumbcr dava sesuat dcngan 

produktifitasnya. 

3 . . '\/uflmg, ill Je{ineJ gouls (pcruhahan tujuan dan ketidakmampuan secara 1ela-. 

dalam mcndefinisikan tujuan) Perusahaan membutuhkan kepekaan dalam mcncnma 

kcadaan perusahaan. Sebuah institusi dengan penerapan kebijakan tertentu kcttka 

kcmudian harus masuk dalam perubahan paradib'111a kapasitas kasus baru. rnaka akan 

timbul scrnacam tekanan akibat perubahan keadaan tersebut. Perusahaan yang kurang 
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matang dalam persiapannya akan kesulitan dalam menentukan arah dari tujuan baru 

pada proses pengambilan keputusan yang akan dicapai, kemungkinan perusahaan 

akan mengalami kesulitan dalam pemaknaan tujuan mengingat tujuan yang 

ditetapkan bisa jadi benar-benar berbeda dari perencanaan tujuan awal perusahaan. 

4. Actumfeedhack loops (adanya loncatan antara perilaku dan konsekuensi perilaku). 

Schuah kcputusan tcrtentu yang diambil akan mendatangkan akibat tertentu. Dalam 

ka~us kenakan harga RRM ini, pihak perusahaan yang melakukan perubahan 

kehtpkan htsa men1adi membuat suatu kebijakan tersebut lebih baik dan bisa pula 

mcn1adt lehth huruk dalam penerapannya, akibatnya suatu tindakan bisa menciptakan 

adama masalah haru yang membutuhkan antisipasi berupa perilaku baru pula dan 

hcgttu scterusma 

~ I rm.- r'r"""r" ( hcrada dalam keadaan tertekan waktu), Perusahaan memiliki target 

r~:rencaaan dalam menvelesaikan permasalahan yang sedang berkembang, apabila 

pcrmasalahan ttdak segara ditangani maka perusahaan akan mengalami keterpurukan 

hmgga hangkrut Perusahaan memiliki perencanaan dan pcmahaman yang terikat oleh 

"aktu dalarn rnelaksanakannva 

t-. lfr>:lr mJ. ( mern1 hkt restko tmggi ). Pengambilan keputusan untuk merubah keadaan 

JX'ru-.ahaan mcn1adt lchth baik memiliki rcsiko vang sangat tmggL tcrutama 

hcrlenaan dcngan pcrmasalahan munculnya kcputusan efisiensi SDM Adanva 

t'<.:nturan dalam kontlik kcpentmgan dengan pihak terkall. dalam hal tnt kar\awan 

'.tng mungktn udak sependapat akan menimbulkan restko \ang tmggt dalam laju 
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perusahaan. Jika keputusan yang diambil salah, maka bisa menghancurkan keadaan 

perusahaan itu sendiri 

7 !vfultiple players. Banyak tuntutan-tuntutan yang muncul dari berbagai pihak yang 

terkait dengan konteks kasus kenaikan harga BMM tahun 2005. 

8. Organi::ational norms. Setiap keputusan tidak terlepas dari konteks norma 

organisasi yang dimiliki okh tlap-llap pcrusahaan dalam mcn)alankan kebijakannya. 

Factual Jescrrptum dtatas mcmbcn gambaran pada pcnchu untuk bcrpijak 

pada scbuah pengamb!lan kcputusan dalam l..ontd.s alamtah. bagatmana seorang 

mdt\ tdu ( manusia orgamsast I mclakul..an suatu pcngamh!lan kcputusan. Tidak 

mclcpaskan dari kontcks-kontcks yang mclatarbclakangmva. tldak pula mcngabaikan 

stsi-sisi humanis sebagai pelaku pengamhilan kcputusan (d<'CII/Ofl maker). sehingga 

pencliti tertarik untuk mcnggunakan acuan model nuturaft,tu den,wn makmg untuk 

penelitian ini. dimana penehtt dapat mengl..ordst "chcnaran vang ada dalam suatu 

proses pengambilan keputusan yang nantmva al..an dtbahas sccara holistik dan 

mcndalam pada keadaan, scsuai dcngan kcnyataan \ang tcqadt d!lapangan 

Peneliti menekankan studt kasus mcngcna1 rcalna' ./,·, t\ton mak1ng ini pada 

pendekatan recogmtum pnmed Jec1sum maf..ml! mcng1ngat l..llndt't dan fakta yang 

ada dilapangan mcmcnuhi scbagian bcsar em-em pcngamhtlan kcputusan tipc ini. 

yaitu: 

1. Digunakan oleh ahli dalam suatu pcrusahaan 

2. Terfokus pada penafsiran terhadap suatu 'ltu~t'l dan l..ondtsi yang sedang 

berkembang dilapangan 
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3. Adanya evaluasi yang melatar belakangi suatu pengambilan keputusan, yang 

mempergunakan proses klarifikasi sesuai dengan kapasitas kasus. 

4. Adanya mental simulation. 

Alasan peneliti memilih topik mengenai, analisa perilaku pengambilan 

keputusan perusahaan dalam mencari altematif pemecahan masalah hubungan 

industrial, pasca kenaikan harga BBM, adalah sebagai bcrikut: 

a. Ada keinginan untuk meneliti sejauh mana pihak perusahaan mampu mcncan 

altematif pemecahan masalah hubungan industrial meski dalam keadaan scdang 

mengalami tekanan terhadap sikap pemerintah dimana selain mcngcluarkan 

keputusan prcsidcn mcngenai kcnaikan harga BBM, pemcrintah Juga 

mcmbcrikan bcban kcpada pcrusahaan untuk mematuhi undang-undang tentang 

ketenagakcrjaan. 

b. Adanya keinginan untuk melihat dasar-dasar dan pcrtimbangan-pcrtimbangan 

yang dipakai pcrusahaan dalam mencari altematif pcmecahan masalah 

hubungan industrial pasca kenaikan harga BBM. 

c. Penelitmn hanya difokuskan pada pcngambilan keputusan dari level manajemen 

bawah hmgga mana.Jemcn atas pada cabang pcrusahaan "X" wilayah Surabaya. 

Agar wilavah pcnchtian jclas. maka vang akan digunakan sebagai subyck 

adalah cabang perusahaan ··x-- di wilayah surahaya yang bcrgerak dibidang otomotif 

Penelit1 memutuskan untuk mcmiiih perusahaan otomotif dari kescluruhan 

pcrusahaan yang terkcna dampak kcnmkan BBM yang paling banyak terkena 

imbasnya adalah perusahaan otomollf. karcna pcrusahaan otomotif mcmiliki 
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konsumen yang paling banyak menggunakan BBM sebagai bahan bakar dan hampir 

ke semua sarana pendukung perusahaan menggunakan tenaga BBM yaitu solar dan 

bensin. Sedang untuk informan dalam penelitian ini adalah individu yang bekerja 

pada pihak perusahaan selama kurang lebih 2 tahun, mengetahui bahwa perusahaan 

sedang mengalami kondisi dilematis yang membutuhkan proses pengambilan 

keputusan sehagar usaha untuk mcmecahkan permasalahan yang sedang berkembang. 

Pern~hhan rnforman drfol.;uskan l..epada kapasitas informan mengetahui tentang isu

rsu haru yang sedang berkcmhang diperusahaan dan secara personal subjek open 

mmd. terbul..a dengan kelehrhan dan kekurangan suatu keputusan yang diciptakan 

pcru-.ahaan. mengenal konsekuensr dan scbuah keputusan, dan memiliki hubungan 

vang haik dengan pihak perusahaan dan karyawan. Dari sini peneliti ingin 

men!:'etahur apal..ah hal tersehut berpcngaruh bagi penilaian subyek tentang hubungan 

rndu~tnal dalarn lrngl..up pcrusahaan dan juga apakah hal-hal diatas dapat 

berpcngaruh dengan proses pcngambrlan keputusan yang dilakukan olehnya dalam 

memandang suatu l..eh1_1akan pcrusahaan Selain itu dari hasil wawancara yang 

dipcroleh pcrlt.-lttt lepada pthal.. mana.Jemcn. pcrusahaan ini telah mcndenta kerugian 

yang teramat tx·-.ar !umlahma sehrngga rcntan untuk mclakukan rc-planmng pada 

karyawanma demr menutup kerugran pcrusahaan, namun pihak mana_1emen masih 

mempcrtimhan~·lan untul.. mencari solusi-solusi terbaik Iainnya. 

krm r-...·rk.·ltttan tnt adalah studr kualrtatif karena pcneliti tngtn rnendapatl..an 

desknpst \an!' khth relas dan rnendalarn tentang proses pengarnhrlan l..eputusan 
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terkait masalah hubungan industrial pasca kenaikan harga BBM. Penelitian m1 

berusaha menjawab sebuah pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana keadaan perusahaan sebelum dan sesudah problematika keadaan 

BBM? 

2. Problematika-problematika apa yang mempengaruh1 mdividu pasca kenaikan 

harga BBM dalam proses pcngamhllan kcputusannya·' 

3. Bagaimana realitas proses pengamhdan kcputusan para dccrsum maker pada 

kontcks studi kasus masalah kcnmkan harga BMM tahun 2005'' 

4. Dalam penelitian ini, pencliti JUga ingm mcngctahUJ faktor-faktor apa saJa 

yang mempengaruhi proses pengambdan kcputusan tcrkall masalah hubungan 

industrial? 

5. Hal-hal apa yang mempengaruh1 masalah hubungan mdustnal pada konteks 

problematika ini? 

Dari pertanyaan-pertanyaan diatas, semua menjadi hal yang mcnarik untuk diketahui 

dan dipahami oleh peneliti. 

Penelitian ini termasuk penelitian yang unik dan khusus karena dalam 

pcnclitian mi pcncliti berupaya untuk melihat dan memahami proses pengambilan 

keputusan berdasarkan konteks paradit,'Tlla yang dimiliki oleh ilmu psikologi yang 

dalam kcnyataanya tidak dapat dilcpaskan dari kescharian manusia scbagai mahluk 

vang mcmdlkl karakteristik, intelcgensi dan pemikiran yang kompleks akan situasi 

\ang tcrdapat dilingkungan sekitamya terutama berkenaan dengan problematika yang 

d1hadap•nya. 
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Dalam penelitian ini, kemampuan manusia dalam menggunakan kognisi dan 

memori menjadi landasan utama mereka dalam menemukan jalan keluar atas setiap 

permasalahan yang dihadapi baik melalui adaptasi lingkungan, penerimaan informasi, 

pembentukan pengalaman, proses trial dan error maupun melalui evaluasi diri atas 

pemahaman mereka tentang proses sebab-akibat. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

pcngambilan keputusan perusahaan untuk mencari altematif pemecahan masalah 

huhungan industrial pada cabang perusahaan X wilayah Surabaya, pasca kenaikan 

harga BBM. Namun secara spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui: 

I. Kompetensi pihak perusahaan dalam hal ini pihak manajemen 

perusahaan dalam melakukan proses pengambilan keputusan pasca 

kenaikan harga BBM. 

-, Model-model dan pendckatan-pendekatan teori pengambilan keputusan 

yang digunakan oleh pihak perusahaan dalam menyikapi permasalahan 

perusahaan pasca kcnaikan harga BBM. 

3. Sistem evaluasi kinerja manajemen perusahaan dalam memberikan 

kcputusan yang tcpat hag• p1hak perusahaan. dcmi kemajuan dan 

kelancaran opcras10nalnya 

1.4. Manfaat Penelitian 

llasil penelitian dihampl-.an Japat mt:mhcnl..an manfaat pada pihak-pihak 

tcrkait sebagai berikut 
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1. Manfaat teoritis: 

a Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori

teori psikologi industri dan organisasi terkait dengan proses pengambilan 

kcputusan dalam konteks ilmu psikologi yang menggunakan pengalaman, 

pemahaman situasi kondisi dan mind set individu sebagai hustc 

ussumpltl 111. 

b l'cnclttJan 1n1 d1harapkan JUga dapat bermanfaat scbagai sumber acuan 

dalam mcngadakan pcnclitian lanjutan. 

2. Manfaat l'rakt1s 

a. Bag1 subjck pcnclt11an. 

I. Penelitmn im d1harapkan dapat memberi masukan pada informan agar 

dapat lebih mengenal dan memahami kontcks Sltuasl pcngamhllan 

keputusan yang berubah dari tahun ke tahun sebagai contoh pcrubahan 

kapasitas kasus tahun 2003 ~ 2005. Penelitian ini diharapkan JUga dapat 

menjadi pengalaman yang berharga bagi informan ketika harus mclakukan 

dan memoditikasikan kembali pengambilan keputusan yang telah d1buat 

sebelumnya menyelaraskan dengan paradigma kasus dan infonnan dapat 

memahami konsckuensi-konsekuensi yang akan timbul blla akan 

melakukan pengambilan keputusan kembali dan mengetahui n.1k 1/rutcs.:_\ 

apa yang harus digunakan untuk mengatasinya. 

2. Penelitian ini juga dapat memberi masukan kepada in forman bahwa sctmr 

orang memiliki kckurangan dan kelebihan pada pengalaman masa laluma 
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Hal yang terpenting disini adalah melihat kenyataan yang ada sekarang ini 

bahwa setiap keputusan dapat dibuat dengan berdasar pada pertimbangan 

dan koreksi pengalaman masa lalu sehingga keputusan baru yang akan 

dibuat menjadi lebih optimal dengan dimodifikasi menyesuaikan konteks 

kasus dan kapasitasnya. 

b. Bagi karyawan perusahaan: 

Diharapkan juga dari hasil penelitian 1n1 dapat mcmhuka pandangan 

karyawan bahwa sebenamya perusahaan tclah hckcJ]a kcras untuk 

mencari solusi-solusi altematif dalam mcnvclcsall,an masalah dcngan 

melakukan pertimbangan-pcrtimbangan khusus. guna mcnyCJahtcrakan 

karyawan dan memperbaiki kinerja pcrusahaan. 

c. Bagi masyarakat: 

Diharapkan juga dari hasil pcnelitian ini dapat mcmberikan mformasi 

kepada masyarakat supaya dari pemahaman informasi tersebut masyarakat 

tidak memiliki persepsi buruk terhadap pihak perusahaan, karena 

perusahaan telah berusaha banyak dengan terus mengembangkan 

pemhcnahan evaluasi kinerja karyawan dan semua yang dilakukan selain 

untuk kepentingan perusahaanjuga untuk kepentingan bersama. 




